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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 

Kantor merupakan sebuah tempat dinamis yang terdapat berbagai aktifitas 

dan melibatkan banyak pengguna sekaligus, sehingga akan baik jika kantor dapat 

menampung segala aktifitas pekerjaan pegawainya. Pada proses perancangan 

Gedung Utama kantor Badan Kepegawaian Daerah Yogyakarta menggunakan 

data-data berupa data fisik, non fisik dan litelatur. Lingkup perancangan gedung 

utama Kantor Badan Kepegawaian Daerah Yogyakarta meliputi ruang arsip,ruang 

tamu, ruang utama BKD, receptionist, tempat layanan, ka subbag umum, subbag 

umum dan surat, subbag program, ruang rapat A, ruang rapat B, tu pimpinan, 

perpustakaan, subbag keuangan, ruang kepala BKD, ruang sekretaris, subbag 

umum, bendahara, ruang koperasi, toilet, dan gudang. Pemilihan gedung Utama 

ini dengan mempertimbangkan kebutuhan ruang gerak dan pemenuhan aktifitas 

pengguna pada ruang kantor terbatas. 

Menerapkan makna dan filosofi pada Gamelan jawa dengan konsep 

Harmony in equality ke dalam perancangan desain gedung utama Kantor Badan 

Kepegawaian Daerah  Yogyakarta  dengan  tujuan menyadarkan pegawai dan 

masyarakat untuk selalu hidup sejahtera melalui penataan layout, sirkulasi, 

pemilihan warna, pemilihan material, furniture, elemen statis serta melestarikan 

budaya jawa khususnya gamelan. 

 

 

 

 

  



139 
 

B. SARAN 

 

1. Hasil perancangan interior ini diharapkan mampu memberikan solusi desain 

terhadap pemecahan masalah desain dalam ruang gedung utama Kantor Badan 

Kepegawaian Daerah Istimewa Yogyakarta terkait keterbatasan ruang, serta 

dapat membantu dalam memberikan fasilitas pada pegawai kantor yang 

berdampak pada kinerja pegawai. 

2. Hasil perancangan dalan desain interior gedung utama Kantor Badan 

Kepegawaian Daerah Istimewa Yogyakarta ini diharapkan dapat menjadi 

sebuah acuan baru dalam mendesain sebuah kantor dengan konsep Harmony 

and Equality dengan tema perancangan Gamelan Jawa yang merupakan 

filosopi konsep manyarakat Jawa. 

3. Diharapkan dapat membuka pikiran mahasiswa desain interior untuk melihat 

aspek warisan budaya pada sebuah objek sebagai sebuah struktur yang tidak 

boleh di lupakan sehingga dapat di gunakan sebagai refrensi dan ide. 

4. Hasil perancangan ini diharapkan dapat meningkatkan citra kantor Badan 

Kepegawaian Daerah Istimewa Yogyakarta dengan memperkuat 

karakteristiknya. 
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